V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif secara statistik terhadap tingkat pengangguran, yang
berarti semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi
tingkat produksi atas investasi, akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja

dan hal ini akan menurunkan tingkat pengangguran di Sumatera.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel inflasi secara teori memiliki
pengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran di Sumatera. Phillips
menggambarkan bagaimana sebaran hubungan antara inflasi dengan tingkat
pengangguran didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan
dari adanya kenaikan permintaan agregat sehingga tingkat pengangguran
dapat ditekan. Namun pengaruh negatif tersebut tidak terjadi signifikan

secara statistik.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia
berpengaruh negatif secara statistik, kualitas sumber daya manusia yang
dicerminkan dengan indeks pembangunan manusia menunjukkan hubungan
ketika meningkatnya kualitas sumber daya manusia akan menurunkan

tingkat pengangguran di Sumatera.
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Saran

Pembentukan investasi merupakan faktor penting yang bertanggung jawab
terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di Sumatera. Investasi di
Sumatera harus didorong untuk dikembangkan dalam upaya meningkatkan
kapasitas produksi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga,
dengan naiknya pertumbuhan ekonomi di Sumatera dapat mengurangi

tingkat pengangguran sebelumnya.

Untuk jangka panjang akan lebih baik bila inflasi diusahakan pada tingkat
yang stabil sebab tingkat inflasi yang stabil akan menurunkan tingkat suku
bunga yang secara langsung kemudian akan tetap memicu banyaknya
permintaan atas kredit usaha maupun konsumtif dan akan banyak sektor

usaha yang bermunculan nantinya.

Pemerintah dan swasta harus lebih berperan aktif meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui lembaga pelatihan dan keterampilan
ketenagakerjaan, disamping itu peningkatan kualitas pendidikan perlu
dioptimalkan dalam program belajar 12 tahun yang diadakan oleh

pemerintah.



